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Bhakti 

This study aims to understand the experience of elementary school teachers in 

Ngaringan District in implementing differentiated learning in the Independent 

Curriculum. The phenomenological approach is used to explore the meaning that 

teachers give to differentiated learning, the strategies they use, and the 

challenges and opportunities they face. The results show that teachers have a 

diverse understanding of differentiated learning, but most recognize the 

importance of this strategy in accommodating the diverse learning needs of 

students. Teachers have tried to implement various differentiated learning 

strategies, although they still face challenges such as limited time, resources, and 

knowledge. Support from principals and peers, the availability of diverse learning 

resources, and training on differentiated learning have proven to be significant 

supporting factors. This research provides valuable insights into the 

implementation of differentiated learning and provides suggestions for improving 

differentiated learning practices in primary schools.   
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman guru sekolah dasar di 

Kecamatan Ngaringan dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan fenomenologi digunakan 

untuk menggali makna yang diberikan guru terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi, strategi yang mereka gunakan, serta tantangan dan peluang 

yang mereka hadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru memiliki 

pemahaman yang beragam tentang pembelajaran berdiferensiasi, namun 

sebagian besar mengakui pentingnya strategi ini dalam mengakomodasi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam. Guru-guru telah berupaya menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran berdiferensiasi, meskipun masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengetahuan. 

Dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat, ketersediaan sumber belajar 

yang beragam, serta pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi terbukti 

menjadi faktor pendukung yang signifikan. Penelitian ini memberikan wawasan 

berharga tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi dan memberikan 

saran untuk meningkatkan praktik pembelajaran berdiferensiasi di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, sekolah dasar, 

fenomenologi, pengalaman guru, strategi pembelajaran, tantangan, peluang. 

DOI: 

10.70277/jgsd.v1i1.0004 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di Indonesia ditandai dengan pergeseran paradigma menuju pendekatan 

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Kurikulum Merdeka, sebagai kerangka kerja terbaru, 

memberikan otonomi bagi sekolah untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristik peserta didik (Rahmawati, 2023). Salah satu strategi kunci dalam mewujudkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi mengakui bahwa 

setiap siswa memiliki gaya belajar, minat, dan kesiapan belajar yang unik, sehingga memerlukan pendekatan 

yang beragam untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Oscarina Dewi Kusuma & Siti Luthfah, 2022). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka, terutama di tingkat sekolah dasar, 

menuntut adaptasi dan inovasi dari para guru (Latifah, 2023). Namun, implementasinya tidak selalu berjalan 

mulus. Penelitian terdahulu Elviya dan Sukartiningsih (2023) menunjukkan bahwa guru seringkali menghadapi 

tantangan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, terutama karena keterbatasan 

waktu, sumber daya, dan pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang efektif. Selain itu, pemahaman guru 

tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi juga dapat bervariasi, yang dapat mempengaruhi kualitas 

implementasinya. 

Studi ini berfokus pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar Kecamatan Ngaringan. Kecamatan Ngaringan dipilih karena memiliki karakteristik unik sebagai 

daerah semi-urban dengan beragam latar belakang sosial ekonomi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam pengalaman guru sekolah dasar di Kecamatan Ngaringan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk menggali 

makna yang diberikan guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi, strategi yang mereka gunakan, serta 

tantangan dan peluang yang mereka hadapi (Ramadhani & Muhroji, 2022). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik pendidikan (Irmawan et al., 2023). Dengan memahami pengalaman guru secara 

holistik, penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang relevan bagi para pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, kepala sekolah, pengawas, dan 

pembuat kebijakan, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang pembelajaran berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam 

pengalaman guru sekolah dasar di Kecamatan Ngaringan dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna, persepsi, dan pengalaman subjektif partisipan secara mendalam. Desain penelitian ini 

didasarkan pada model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tiga komponen utama, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di Kecamatan Ngaringan. Sampel 

penelitian terdiri dari guru-guru di tiga sekolah dasar yang dipilih secara purposive sampling. Kriteria pemilihan 

sekolah dasar meliputi: (1) sekolah dasar negeri dan swasta, (2) sekolah dasar dengan akreditasi A atau B, dan 

(3) sekolah dasar yang memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Jumlah sampel 

yang direncanakan adalah 15-20 guru. 

Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1. Persiapan: Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk memahami konteks penelitian, menyusun 

instrumen penelitian (pedoman wawancara dan kuesioner), dan memperoleh izin penelitian dari pihak-

pihak terkait. 

2. Pengumpulan Data: Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru-

guru sampel dan kuesioner yang diisi oleh guru-guru tersebut. Wawancara dilakukan secara tatap 

muka atau daring, tergantung pada situasi dan kondisi. 

3. Reduksi Data: Peneliti mereduksi data dengan cara mengorganisasi, memilih, dan merangkum data 

yang relevan dengan fokus penelitian. Proses reduksi data dilakukan secara terus menerus selama 

pengumpulan data berlangsung. 

4. Penyajian Data: Peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk 

memudahkan pemahaman dan analisis. 

5. Penarikan Kesimpulan: Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah direduksi 

dan disajikan. Kesimpulan yang ditarik bersifat induktif, yaitu berdasarkan pada temuan-temuan yang 

muncul dari data. 
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Validitas Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi data, yaitu membandingkan 

data yang diperoleh dari wawancara dengan data yang diperoleh dari kuesioner. Selain itu, peneliti juga 

melakukan member checking, yaitu meminta partisipasi untuk memverifikasi hasil analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti (Yani, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis wawancara dan kuesioner menunjukkan bahwa guru-guru di Kecamatan Ngaringan 

memiliki pemahaman yang beragam tentang pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa guru memahami 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam, 

sementara yang lain menganggapnya sebagai pendekatan yang rumit dan sulit diterapkan. Namun, secara 

umum, guru-guru sepakat bahwa pembelajaran berdiferensiasi penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Lakkala et al., 2021). 

Guru-guru di Kecamatan Ngaringan menggunakan berbagai strategi untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi. Strategi yang paling umum digunakan adalah mengelompokkan siswa 

berdasarkan kemampuan, minat, atau gaya belajar. Selain itu, guru juga menggunakan strategi lain seperti 

menyediakan tugas yang berbeda tingkat kesulitannya, memberikan waktu yang fleksibel untuk menyelesaikan 

tugas, dan menggunakan berbagai sumber belajar (Utami et al., 2024). 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di Kecamatan Ngaringan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor pendukung utama adalah dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat, ketersediaan sumber belajar 

yang beragam, dan pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi. Sementara itu, faktor penghambat utama 

adalah keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan kurangnya pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Pemaknaan Guru terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pemahaman guru yang beragam tentang pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan bahwa masih 

diperlukan sosialisasi dan pelatihan yang lebih intensif tentang konsep dan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi (Sulistianingrum et al., 2023). Pemahaman yang mendalam tentang pembelajaran 

berdiferensiasi akan membantu guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif. 

Strategi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Penggunaan berbagai strategi pembelajaran berdiferensiasi oleh guru-guru di Kecamatan Ngaringan 

menunjukkan bahwa mereka berusaha untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Namun, 

perlu dicatat bahwa tidak semua strategi efektif untuk semua siswa. Oleh karena itu, guru perlu melakukan 

asesmen yang komprehensif untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan memilih strategi yang paling 

sesuai (Aprima & Sari, 2022). 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dan penghambat yang diidentifikasi dalam penelitian ini memberikan gambaran 

tentang konteks implementasi pembelajaran berdiferensiasi di Kecamatan Ngaringan. Temuan ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk merancang program pengembangan profesional guru yang lebih efektif dan 
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memberikan dukungan yang lebih baik bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 

(Heppt et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di Kecamatan Ngaringan masih dalam tahap awal dan menghadapi berbagai tantangan. 

Namun, guru-guru menunjukkan komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif bagi semua siswa. Dengan dukungan yang tepat, pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mewujudkan 

tujuan Kurikulum Merdeka (Khairiyah et al., 2023). 

Pemaknaan Guru terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi 

Hasil analisis wawancara dan kuesioner mengungkapkan beragam pemahaman guru tentang 

pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pemahaman Guru tentang Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pemahaman Jumlah Guru 

Pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam 12 

Pendekatan yang rumit dan sulit diterapkan 5 

Pembelajaran yang penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

8 

Meskipun terdapat perbedaan pemahaman, mayoritas guru (12 dari 20) menganggap pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai strategi untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Hal ini sejalan 

dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan pentingnya menyesuaikan pembelajaran 

dengan karakteristik individu siswa (Digna & Widyasari, 2023). Beberapa guru (5 dari 20) mengungkapkan 

kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi karena dianggap rumit dan membutuhkan banyak 

persiapan. Namun, sebagian besar guru (8 dari 20) menyadari pentingnya pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Strategi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Guru-guru di Kecamatan Ngaringan menggunakan berbagai strategi dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi. Strategi yang paling umum digunakan adalah pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan, minat, atau gaya belajar. Selain itu, guru juga menggunakan strategi lain seperti 

menyediakan tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda, memberikan waktu yang fleksibel untuk 

menyelesaikan tugas, dan menggunakan berbagai sumber belajar (Fahrozy et al., 2022). Salah satu guru 

mengungkapkan, "Saya biasanya mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan mereka. Untuk siswa yang 

lebih cepat belajar, saya memberikan tugas yang lebih menantang, sedangkan untuk siswa yang membutuhkan 

lebih banyak dukungan, saya memberikan tugas yang lebih sederhana." (Guru 1, SD Negeri 1 Ngaringan) 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung utama dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi di Kecamatan Ngaringan 

adalah dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat, ketersediaan sumber belajar yang beragam, dan 

pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi. "Kepala sekolah saya sangat mendukung implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi. Beliau selalu memberikan motivasi dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan." 

(Guru 5, SD Negeri 2 Ngaringan) Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan 

waktu, kurangnya sumber daya, dan kurangnya pengetahuan tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

"Saya sering kesulitan untuk menemukan waktu untuk mempersiapkan pembelajaran berdiferensiasi. Selain 

itu, sumber belajar yang tersedia juga terbatas." (Guru 10, SD Swasta 1 Ngaringan) 

Pembahasan 

Pemaknaan Guru terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pemahaman guru yang beragam mengenai pembelajaran berdiferensiasi, sebagaimana tergambar 

pada Tabel 1, mencerminkan kompleksitas konsep ini dan beragamnya interpretasi yang mungkin muncul di 

kalangan praktisi pendidikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nugraha et al., 2023) yang menunjukkan 

bahwa pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengalaman mengajar, latar belakang pendidikan, dan akses terhadap sumber belajar. 

Mayoritas guru yang memandang pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi untuk 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya 



30 JGSD: Jurnal Guru Sekolah Dasar, 1(1), 2024, 26-32 

 

Studi Fenomenologi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

individualisasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme sosial 

yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan pentingnya interaksi sosial dalam 

proses belajar (Arini et al., 2024). 

Namun, adanya guru yang menganggap pembelajaran berdiferensiasi rumit dan sulit diterapkan 

mengindikasikan perlunya peningkatan kapasitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan guru 

dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai, dan 

menggunakan berbagai strategi penilaian. 

Strategi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Penggunaan beragam strategi pembelajaran berdiferensiasi oleh guru-guru di Kecamatan Ngaringan 

menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Gustini & Nurjanah, 2024) yang mengidentifikasi berbagai strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, termasuk pengelompokan siswa, diferensiasi konten, proses, dan produk. 

Penggunaan pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan, minat, atau gaya belajar merupakan 

strategi yang umum digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi. Namun, perlu diperhatikan bahwa 

pengelompokan siswa yang kaku dapat menimbulkan stigma dan membatasi potensi siswa (Dewi, 2023). Oleh 

karena itu, guru perlu menggunakan pengelompokan secara fleksibel dan dinamis, serta memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama dalam kelompok yang heterogen. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dan penghambat yang diidentifikasi dalam penelitian ini memberikan gambaran 

tentang konteks implementasi pembelajaran berdiferensiasi di Kecamatan Ngaringan. Dukungan dari kepala 

sekolah dan rekan sejawat, ketersediaan sumber belajar yang beragam, dan pelatihan tentang pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan faktor-faktor penting yang dapat memfasilitasi implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi (Rahmawati, 2023). Namun, keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan kurangnya 

pengetahuan tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas guru dan menyediakan dukungan yang 

memadai bagi implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di Kecamatan Ngaringan. Temuan ini dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang lebih efektif untuk mendukung guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan inklusif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar Kecamatan Ngaringan. Temuan menunjukkan 

bahwa guru memiliki pemahaman yang beragam tentang pembelajaran berdiferensiasi, namun sebagian besar 

mengakui pentingnya strategi ini dalam mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Guru-guru 

telah berupaya menerapkan berbagai strategi pembelajaran berdiferensiasi, meskipun masih menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengetahuan (Amin et al., 2023) 

Dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat, ketersediaan sumber belajar yang beragam, serta 

pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi terbukti menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Sebaliknya, keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengetahuan 

menjadi hambatan yang perlu diatasi. 

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas, beberapa saran diajukan untuk meningkatkan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar Kecamatan Ngaringan: 

1. Peningkatan Pemahaman Guru: Perlu adanya program pengembangan profesional yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Program ini dapat mencakup pelatihan, workshop, dan kegiatan berbagi praktik baik antar guru. 

2. Peningkatan Sumber Daya: Sekolah perlu menyediakan sumber belajar yang beragam dan relevan 

untuk mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Sumber belajar ini dapat berupa buku 

teks, modul pembelajaran, perangkat lunak pendidikan, atau materi pembelajaran online. 
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3. Pengembangan Jejaring Kolaborasi: Guru perlu didorong untuk membangun jejaring kolaborasi 

dengan rekan sejawat baik di dalam maupun di luar sekolah. Jejaring kolaborasi ini dapat menjadi 

wadah bagi guru untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan sumber daya dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

4. Dukungan dari Pemangku Kepentingan: Kepala sekolah, pengawas, dan pembuat kebijakan perlu 

memberikan dukungan yang lebih besar bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi. Dukungan ini dapat berupa penyediaan fasilitas, sumber daya, dan kebijakan yang 

mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

belajar siswa, serta untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran berdiferensiasi yang paling efektif dalam 

konteks Kurikulum Merdeka (Barlian et al., 2023). Selain itu, penelitian komparatif antara sekolah dasar di 

Kecamatan Ngaringan dengan sekolah dasar di daerah lain dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi di Indonesia. 
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